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ABSTRAK

Pendidikan selalu berkaitan dengan kegiatan membaca dan menulis (literasi. Banyak peserta didik
khususnya di SMPN 2 Mentaya Hulu yang masih sulit untuk diarahkan dalam memahami literasi
keagamaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana literasi keagamaan peserta
didik di SMPN 2 Mentaya Hulu dan bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
menguatkan literasi keagamaan pada peserta didik di SMPN 2 Mentaya Hulu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomologi. Subjeknya adalah Guru
Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu. Teknik pengumpulan datanya menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
adalah : (1) Literasi keagamaan peserta didik yang ada di SMPN 2 Mentaya Hulu bertujuan untuk
menguatkan pemahaman keagamaan pada peserta didik dengan menggunakan metode ceramah dan
diskusi yang didukung dengan media pembelajaran berupa media sosial, dengan beberapa tahapan
literasi yaitu tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran. Hasilnya yaitu: Wawasan
peserta didik menjadi lebih bertambah dan peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi
ataupun dalam proses pembelajaran. (2) upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam
dalam menguatkan pemahaman literasi keagamaaan pada peserta didik, antara lain: Menumbuhkan
kesadaran pentingnya literasi, Membaca 15 menit sebelum KBM, Mengoptimalkan peran
perpustakaan dan Motivasi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan selalu berkaitan dengan kegiatan membaca dan menulis (literasi). Hampir
keseluruhan proses dalam pendidikan berhubungan dengan kegiatan dan kesadaran literasi, sehingga
budaya literasi di setiap instansi pendidikan hendaklah ditanamkan dalam benak peserta didik dan
diterapkan sebagaimana mestinya. Penelitian yang dilakukan oleh program for International Student
Assesment (PISA) yang dilakukan oleh Organization for Economic Co Operation and Development
(OECD) pada 2019, Indonesia menempati peringkat ke 62 dari 70 negara, atau merupakan 10 negara
terbawah yang memiliki literasi rendah (Sutrisna, 2021). Berdasarkan data di atas, budaya literasi di
Indonesia masih sangat rendah sehingga siswa minim pengetahuan. Membaca dan menulis adalah satu
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kesatuan, sehingga sebelum memulai menulis maka harus diawali dengan membaca, oleh karena itu
budaya literasi pada instansi pendidikan harus di kembangkan dan diterapkan dengan baik (Sutrisna,
2021).

Rendahnya literasi agama Islam dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor internal
dan eksternal. Faktor internal antara lain kurangnya waktu luang untuk membaca dan lebih suka
memainkan gadget dari pada membaca buku, kurangnya kesadaran akan pentingnya budaya literasi,
karena itu kebanyakan peserta didik tidak tertarik membaca buku hingga susah dalam memahami
maksud dari literasi. Sedangkan faktor eksternal yang menghambat literasi yaitu kurang memadai
fasilitas buku, bimbingan orang tua dan kurangnya bimbingan dan upaya dari seorang guru
(Sumaryanti, 2018). Kebanyakan orang mengira bahwa belajar itu adalah menghafal. Namun
kenyataannya orang yang menghafal belum tentu faham. Selain menghafal, siswa juga dituntut untuk
memahami apa saja yang di hafal dan dipelajarinya (Irani et al., 2020). Pemahaman merupakan
tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu untuk mengerti/memahami tentang arti/konsep
suatu materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus
menghubungkannya dengan hal-hal lain (Maria & Salamah, 2022).

Berdasarkan survey yang dilakukan peneliti di SMPN 2 Mentaya Hulu bahwa mengenai
pemahaman literasi keagamaan di sekolah itu masih kurang. Peserta didik masih sulit untuk diarahkan
dalam memahami literasi keagamaan dan apa yang sudah mereka baca, Peserta didik hanya sekedar
melakukan tugas dari Guru tanpa tahu makna pemahaman literasi keagamaan yang
sebenarnya.Berangkat dari fenomena tersebut adapun tujuan dari penelitian ini adalah, bagaimana
literasi keagamaan pada peserta didik di SMPN 2 Mentaya Hulu dan bagaimana upaya guru PAI
dalam menguatkan pemahaman literasi keagamaan pada peserta didik di SMPN 2 Mentaya Hulu

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis fenomologi. Subjek
informan yang terlibat yaitu guru PAI, kepala sekolah, pustakawan, dan peserta didik. Metode
pengumpulan data adalah observasi, wawancara terstruktur dan dokumentasi. Pengabsahan data
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dengan analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Literasi Keagamaan Pada Peserta Didik Di SMPN 2 Mentaya Hulu

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa guru pendidikan agama Islam maupun kepala sekolah di
SMPN 2 Mentaya Hulu membuat program gerakan literasi yang bertujuan untuk menguatkan
pemahaman terhadap ajaran agama Islam dan dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Sesuai dengan pernyataan Iswanto bahwa literasi agama adalah suatu kegiatan seseorang
untuk memahami berbagai ajaran agama dalam berbagai konteks budaya yang beragam, seperti
halnya yang dikerjakan seseorang setiap hari yang berhubungan dengan keagamaan (Iswanto,
2018).

Tujuan literasi keagamaan dilakukan agar pemahaman peserta didik bisa berkembang, beragama
dengan tidak radikal, agar pemahaman keagamaan bisa utuh dan bisa komprehensif sehingga
memaknai agama bisa berkolerasi positif dalam kehidupan (Nurzakiyah, 2018). Menurut Prothero
(2007) menjelaskan bahwa literasi agama merupakan suatu kemampuan pemahaman yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan dengan tradisi dalam agama yang meliputi
simbol-simbol, ucapan, karakter, doktrik, praktik dan narasi (Habibah, 2020).

Kemampuan memahami, memaknai, dan menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari
dikenal dengan literasi keagamaan. Gerakan literasi keagaaman merupakan inisiatif yang berfokus
pada sumber-sumber pengetahuan agama (Fatmawati et al,, 2023). Litersi agama secara luas

97



2.

3.

98

diartikan sebagai kemampuan berbahasa yang mencakup kemampuan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis, serta kemampuan berpikir yang menjadi elemen di dalamnya (Surawan &
Fatimah, 2021). literasi agama dimaknai sebagai melek membaca, menulis dan numeric yang dapat
memahami secara mendalam tentang keagamaan (Priyatni, 2017).

Sejalan yang dikemukakan oleh Farid Ahmadi, bahwa literasi agama Islam merupakan segala
sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan membaca dan menulis, serta segala usaha untuk
memperoleh pengetahuan tentang ilmu-ilmu agama baik dari media cetak, visual, digital serta
auditori (Ahmadi, 2018). Tujuan dari literasi keagamaan vyaitu untuk menumbuhkan minat
membaca juga untuk mempersiapkan peserta didik supaya mampu menganalisis sumber-sumber
informasi yang berhubungan dengan agama. (Azizah & Utami, 2023). Dari beberapa pernyataan
diatas maka hal tersebut guru pendidikan agama Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu dengan tujuan
literasi Dapat mengenal dan memahami nilai-nilai yang diajarkan dalam agama, yang mana nilai
tersebut seperti dapat menghargai dan menghormati perbedaan keyakinan orang lain tidak
radikalisme dan membentuk akhlak mulia, selain itu dapat Membantu berpikir kritis untuk
mengambil keputusan.

Metode Literasi Keagamaan
Berdasarkan data yang diperolen dari hasil wawancara, metode literasi keagamaan yang
digunakan guru PAI di SMPN 2 Mentaya Hulu yaitu, metode ceramah, dan diskusi.
a. Metode Ceramah

Metode ceramah dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik
secara langsung atau dengan lisan. Penggunaan metode ceramah ini sangat efektif dan praktis
diberikan karena memuat banyak peserta didik serta materi yang dihasilkan akan membuahkan
hasil yang banyak. Guru menggunakan metode ceramah ini secara aktif dan kreatif dengan di iringi
dengan tanya jawab sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi lebih aktif. Sejalan yang
diungkapkan oleh Mukrimah bahwa Metode yang sering digunakan guru dalam menyampaikan
pelajaran adalah metode ceramah apabila mengajar sejumlah peserta didik yang cukup banyak,
metode ini akan berhasil baik apabila didukung oleh metode lain, misalnya diskusi, tanya jawab,
dan lain-lain (Mukrimah, 2014).

Guru harus terampil dalam hal menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran, ahli dalam
hal melakukan gaya pembelajaran yang bervariasi, memiliki keterampilan dalam hal memahamkan
nilai-nilai atau norma agama Islam kepada peserta didik (Muchith, 2016). Ceramah dimulai dengan
menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, menyikapi garis-garis besar yang akan dibicarakan, serta
menghubungkan antara materi yang akan disajikan dengan bahan yang disajikan (Ahmad &
Tambak, 2017). Berdasarkan paparan di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa Metode
ceramah dalam literasi keagamaan efektif untuk menyampaikan pengetahuan dasar dan nilai-nilai
keagamaan, namun harus diimbangi dengan metode interaktif lainnya untuk memastikan
keterlibatan dan pemahaman siswa secara mendalam.

Metode Diskusi

Selain metode ceramah, guru PAIl di SMPN 2 Mentaya Hulu menggunakan metode diskusi.
Metode diskusi ini dapat membuat suasana kelas lebih aktif dengan cara berdiskusi, hal tersebut
dapat meningkatkan wawasan peserta didik, dalam berpikir kritis untuk memecahkan suatu
permasalahan dengan mengaitkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari dan juga dapat
menguatkan pemahaman literasi keagamaan pada peserta didik.

Sejalan yang diungkapkan oleh Moh Uzer Usman (2013), bahwa diskusi sebagai suatu cara
menyampaikan pelajaran dimana guru bersama-sama peserta didik mencari jalan pemecahan
masalah atas persoalan yang dihadapi, hal tersebut membuat peserta didik menjadi aktif dalam



mengikut pembelajaran di kelas (Hadija et al.,, 2018). Ceramah dan diskusi adalah jenis
pembelajaran digunakan secara turun-temurun hingga saat ini di dalam proses belajar mengajar dan
kegiatan lainnya. Ceramah dan diskusi dinilai efektif karena penyampaian secara lisan akan lebih
mudah dipahami oleh siswa/i atau pelajar (Tambunan, Rahmayanti & Mardhiah, 2023).

Metode diskusi bertujuan untuk melatih peserta didik berpikir kritis dan memecahkan
masalahnya secara mandiri (Ngadha et al., 2023). Metode diskusi adalah bertukar informasi,
berpendapat, dan unsur pengalaman secara teratur untuk mendapat pengertian bersama yang lebih
jelas dan lebih cermat tentang permasalahan atau topic yang sedang dibahas (Kodir, 2018).

Guru pendidikan agama Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu lebih menekankan menggunakan
metode diskusi dikarekan metode ini selain membuat peserta didik aktif, peserta didik juga lebih
bisa memahami materi yang sedang didiskusikan karena dapat memecahkan masalah atau disebut
dengan problem solving, hal tersebut dapat merangsang otak dalam memahami literasi keagamaan.
Selain itu metode diskusi juga efektif untuk meningkatkan pemahaman mendalam, keterampilan
berfikir kritis, dan kemampuan berkomunikasi siswa.

4. Media Literasi Keagamaan

Media literasi yang digunakan Guru pendidikan agama Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu bukan
hanya menggunakan buku sebagai referensi dalam berliterasi, akan tetapi menggunakan Platfrom
media pembelajaran. Platfrom media pembelajaran ini adalah sebuah wadah digital. Pada penelitian
ini guru pendidikan agama Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu menggunakan video, presentasi
powerPoint, dan memanfaatkan platform online seperti youtube dan sumber referensi internet.

Dalam menggunakan Media video, guru juga memanfaatkan sumber dari media sosial, seperti
youtube. Dalam hal ini guru mengajak peserta didik menonton video pembelajaran yang berkaitan
dengan tema pembelajaran, seperti kisah-kisah sejarah Islam ataupun kisah-kisah para Nabi. Hal
tersebut bertujuan agar peserta didik tidak bosan dalam mengikuti proses literasi serta peserta didik
juga akan lebih mudah memahami melalui apa yang sudah mereka liat di youtube tentang materi
sejarah agama Islam.

Selain youtube guru menggunakan internet dengan tambahan referensi selain dari buku cetak
saja. Karena sekarang di era industry teknologi peserta didik dapat mencari materi dari mana saja
melalui internet. Guru memberikan tugas kepada peserta didik berupa mencari materi-materi
kegamaan yang masih berkaitan dan tidak jauh dengan materi pendidikan agama Islam. Peserta
didik mencari sumber lain yang ada di internet yang mana bertujuan untuk membuat wawasan
peserta didik menjadi lebih luas dan mudah memahami suatu bacaan dari pencairan tugas dari
referensi internet untuk disimpulkan.

Sejalan yang di ungkapkan oleh Amelia & Ulumu (2019) mendefinisikan pengertian literasi
digital atau media literasi merupakan bagian dari upaya memahami bagaimana media memberikan
dampak terhadap berbagai kegiatan yang berhubungan dengan literasi (Dakir et al., 2021). Di era
globalisasi, masyarakat dituntut untuk mahir dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi
yang semakin canggih, yaitu internet yang memberikan kemudahan mencari dan mengakses
informasi, berkomunikasi secara cepat dan luas (Ummah & Azmi, 2020). Maka dari itu guru
pendidikan agama Islam menambahkan sumber lain berupa youtube agar terlihat lebih inovatif dan
memberikan wawasan lebih luas kepada peserta didik dengan memanfaatkan teknologi.

5. Tahapan-tahapan Literasi
a. Tahap Pembiasaan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Guru pendidikan agama Islam di
SMPN 2 Mentaya Hulu melakukan tahapan pembiasaan dengan membiasakan peserta didik dengan
cara mewajibkan peserta didik untuk membaca surah-surah pendek dalam Al-Qur’an dan materi 15
menit sebelum kegiatan belajar dimulai. Hal tersebut bertujuan untuk menguatkan literasi
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keagamaan pada peserta didik dan membiasakan peserta didik dalam hal membaca. Peserta didik
juga lama kelamaan akan terbiasa dengan pembiasaan yang guru lakukan setiap hari. Sesuai dengan
pernyataan Rohmaniyah et al bahwa Kegiatan literasi pada tahap pembiasaan ini dilakukan untuk
menumbuhkan motivasi kepada peserta didik agar mau dan terbiasa membaca (Rohmaniyah et al,
2023).

Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan (Yunianika & Suratinah, 2019), bahwa pada tahap ini
dapat dilakukan dengan pembiasaan membaca selama kurang lebih 15 menit sebelum pembelajaran
berlangsung. Untuk mendukung kegiatan tersebut, maka sekolah harus mengusahakan dalam
pengadaan buku-buku selain buku pelajaran dan bahan-bahan lain agar peserta didik tertarik untuk
membaca. Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan dan kegiatan
membaca dalam diri warga sekolah khususnya peserta didik. Menumbuhkan minat baca adalah hal
fundamental bagi penembangan kemampuan literasi peserta didik (Sholehah & Kati, 2020).

b. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan adalah tahap setelah dilakukannya tahap pembiasaan. Guru pendidikan
agama Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu melakukan tahapan pengembangan dengan mendorong
peserta didik untuk menunjukkan keterlibatan pikir dalam proses membaca. Pada tahap ini, peserta
didik diharuskan merangkum pokok-pokok bahasan dari materi yang mereka baca dan diambil
kesimpulan untuk kemudian di diskusikan. Dari hasil disaat mereka berdiskusi dari bahan bacaan,
peserta didik dapat mengaitkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari dan dapat memecahkan
masalah melalui diskusi tersebut.

Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Wierdarti & Laksono dalam (Anggraeni,
2019) dalam tahapan Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan literasi. kegiatan
literasi pada tahap ini bertujuan untuk menguatkan kemampuan memahami bacaan dan
mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi
secara kreatif melalui kegiatan menanggapi bacaan pengayaan.

Tahap pengembangan yang bertujuan mengembangkan kecakapan literasi peserta didik melalui
berbagai kegiatan literasi misalnya, kegiatan membaca cerita dan intonasi, mendiskusikan suatu
bahan bacaan, menulis cerita, dan melaksanakan kegiatan festival literasi (Batubara, 2018).

c. Tahap Pembelajaran

Setelah tahap pembiasaan dan pengembangan, selanjutnya guru pendidikan agama Islam di
SMPN 2 mentaya Hulu menggunakan tahap pembelajaran. Pada tahap pembelajaran ini, sekolah
memprogramkan literasi bertema keagamaan yaitu setiap hari jumat dengan membaca yasin
bersama, melaksanakan sholat dhuha selain itu guru pendidikan agama Islam juga selalu
mengingatkan kepada peserta didik untuk selalu membaca buku-buku yang ada di pepustakaan
melalui berbagai referensi.

Sesuai dengan pernyataan Batubara bahwa Pada tahap ini sekolah menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang bertujuan untuk mempertahankan minat baca dan meningkatkan kecakapan literasi
peserta didik melalui buku-buku pengayaan dan buku teks pelajaran, misalnya kegiatan pembinaan
membaca, menulis cerita, dan mengintegrasikan kegiatan literasi dalam tahapan pembelajaran
(Batubara, 2018). Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Wierdarti & Laksono dalam
Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi, kegiatan Literasi pada tahap pembelajaran bertujuan
menguatkan kemampuan memahami teks dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi.
Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan literasi ataupun memprogramkan kegiatan literasi di sekolah (Anggraeni, 2019).

Pada tahap pembelajaran ini, sekolah dapat menyelenggarakan berbagai kegiatan yang dapat
mempertahankan kemampuan literasi dan minat baca peserta didik. Hal tersebut dapat melalui
kegiatan pembinaan kemampuan menulis cerita, kemampuan membaca serta mulai memasukan
kegiatan literasi dalam tahap pembelajaran (Wiratsini, 2020).
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6. Upaya Guru PAI Dalam Menguatkan Pemahaman Literasi Keagamaan Pada Peserta Didik di
SMPN 2 Mentaya Hulu
Mengajarkan pendidikan agama islam merupakan pembelajaran yang memiliki konsekuensi
bahwa tanggung jawab seorang guru, selain mendidik dan mengajar, juga sebagai pembimbing dan
motivator bagi peserta didik, terutama dalam menguatkan pemahaman literasi keagamaan pada
peserta didik. Dalam menguatkan pemahaman literasi keagamaan pada peserta didik perlu adanya
upaya yang dilakukan oleh seorang guru, salah satunya guru pendidikan agama Islam. Berdasarkan
dari hasil wawancara dengan subjek dan informan, dapat peneliti ketahui beberapa upaya yang
dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam dalam menguatkan pemahaman literasi keagamaaan
pada peserta didik, antara lain:
a. Menumbuhkan kesadaran pentingnya literasi

Guru PAI SMP 2 Mentaya Hulu dalam menumbuhkan kesadaran akan pentingnya literasi
yaitu dengan mendukung pembelajaran yang efektif. Kesadaran akan membaca memang cukup
penting untuk dimiliki oleh seorang peserta didik. Di mana peserta didik yang awalnya tidak suka
membaca buku jadi menyukainya. Di karenakan guru berusaha untuk menyadarkan kepada
peserta didik akan pentingnya literasi.

Hal tersebut dapat Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menumbuhkan
jiwa kepemimpinan peserta didik, mengembangkan kreativitas peserta didik karena literasi yang
mana juga sejalan dengan ayat yang pertama turun yaitu Iqra yang artinya Allah memerintahkan
pertama kepada manusia adalah membaca. Perintah tersebut memberikan pengertian bahwa
membaca adalah salah satu kunci utama mengetahui segala sesuatu yang ada dimuka bumi ini.
Hal tersebut sejalan dengan Sebagalmana dalam QsS. Al-Alag/96 : ayat 1-5

uumysa&a(i)emuga G.m (") AR Y &5 \Js\(v)dsawumy\dh(\)dhgmd.u‘wuu\

o1 131/ glal () a3 &

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1)Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah (3) yang

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya (5). (Kemenag RI, Al-Qur’an & Terjemah, 2021: 597).

Dalam ayat ini diterangkan bahwa kita diperintahkan untuk membaca (igra’) baik membaca
ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi maupun ilmu pengetahuan lainnya. Selanjutnya
dilanjutkan dengan “mendidik melalui literasi” (‘allama bil galam). Hal ini berarti menunjukkan
bahwa membaca sangatlah penting bagi setiap individu dan sangat ditekankan pelaksanaannya
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan membaca perlu dimiliki oleh setiap orang,
terlebih lagi oleh pelajar, guru, pendidik, civitas akademik, dan lainnya yang senantiasa bergulat
dengan buku-buku (Saddhono, 2014).

Pentingnya kesadaran literasi sangat mendukung keberhasilan seseorang dalam menangani
berbagai persoalan. Melalui kemampuan literasi, seseorang tidak saja memperoleh ilmu
pengetahuan tetapi juga bisa mendokumentasikan sepenggal pengalaman yang menjadi rujukan di
masa yang akan datang (Irianto & Febrianti, 2017). Menumbuhkan kesadaran penting literasi bagi
peserta didik itu sangat penting karena dari kesadaran peserta didik dapat membuat terbiasa akan
literasi (Badarudin, & Andriani, 2017). (Badarudin, & Andriani, 2017) Menjelaskan betapa
pentingnya kesadaran literasi bagi peserta didik. Menurutnya menumbuhkan kesadaran penting
literasi bagi peserta didik itu sangat penting karena dari kesadaran peserta didik dapat membuat
terbiasa akan literasi.

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang peneliti temukan bahwa upaya peserta didik dalam
menguatkan pemahaman literasi keagamaan dengan melalui cara menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya literasi. Guru pendidikan agama Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu melakukan langkah
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awal dengan memberikan kesadaran kepada peserta didik betapa pentingnya literasi dengan
tekanan-tekanan dan dorong dalam mengingatkan peserta didik.. Kepala sekolah juga
mengungkapkan bahwa dengan menyadarkan peserta didik terhadap pentingnya literasi membuat
peserta didik menjadi berwawasan yang luas. Karena kita bisa mengetahui pikiran orang
bertahun-tahun sedangkan dengan dengan membaca bisa mengetahui isi bacaan tersebut.

b. Membaca 15 menit sebelum KBM

Sebelum pembelajaran dimulai guru pendidikan agama Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu
mengarahkan peserta didik untuk membaca AL-Qur’an dan membaca materi 15 menit sebelum
kegiatan belajar mengajar. Kebiasaan membaca sebelum pembelajaran diharapkan dapat membuat
peserta didik lebih mudah dalam proses diskusi maupun memahami materi pembelajaran yang
telah dibaca. sesuai dengan pernyataan Haidar & Sholeh bahwa Dengan membaca 15 menit setiap
hari, maka peserta didik akan lebih banyak mengenal kosakata dan pengetahuan umum yang tidak
di dapatkan pada buku pelajaran, kegiatan ini di lakukkan saat sebelum memulai pelajaran
(Haidar & Sholeh, 2021). Adanya program 15 menit sebelum mengajar ini membuat minat baca
peserta didik akan meningkat (Putri, 2019).

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa upaya guru dalam cara membaca 15 menit sebelum
belajar dapat membuat peserta didik fokus dan paham tentang materi yang mereka pelajari. Sesuai
dengan pernyataan Purwati bahwa untuk mendukung program upaya guru pelajaran agama islam,
sekolah menerapkan pola pembiasaan atau literasi dengan membaca setiap 15 menit sebelum
kegiatan belajar mengajar. (Purwati, 2018). Membaca 15 menit sebelum pembelajaran merupakan
salah satu program pemerintah yang di terapkan di sekolah. kegiatan membaca 15 menit
(Literasi), adalah salah satu kegiatan yang dilakukan oleh guru sebelum pembelajaran dimulai, ini
dilakukan untuk meningkatkan minat baca pada diri peserta didik (Zulham, 2022).

Membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai dapat menyadarkan siswa akan betapa
pentingnya membaca. Karna melalui membaca dapat mengembangkan Kecerdasan Intelektual
dan kecerdasan emosional (Badarudin, & Andriani, 2017). Guru pendidikan agama Islam di
SMPN 2 Mentaya Hulu selalu mengupayakan kepada peserta didik untuk setiap sebelum memulai
kegiatan belajar mengajar untuk membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Mulai dari
membaca beberapa, surah-surah pendek dalam Al-Qur’an lalu membaca materi sebelum
pembelajaran dimulai. Hal ini agar membuat peserta didik terbiasa terhadap literasi keagamaan.
c. Mengoptimalkan peran perpustakaan

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa upaya guru pendidikan agama Islam di SMPN 2
Mentaya Hulu berupaya Mengoptimalkan peran perpustakaan dengan cara sesekali mengajak
peserta didik berdiskusi peprustakaan untuk mencari referensi lain. Peserta didik juga di
diarahkan mengunjungi perpustakaan pada jadwal yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah.
Sesuai dengan pernyataan Khaeruddin bahwa Perpustakaan merupakan induk dari ilmu
pengetahuan di sekolah. Fungsi perpustakaan itu sendiri sangat penting untuk memfasilitasi
peserta didik yang ingin meningkatkan literasi khususnya literasi keagamaan mereka (Khaeruddin
etal., 2023).

Perpustakaan juga memiliki peran yang sangat penting untuk menumbuhkan minat baca serta
mendukung peserta didik agar gemar membaca. Dengan adanya perpustakaan di sekolah dapat
membuat literasi dan memberikan pengetahuan serta wawasan bagi peserta didik tentang
informasi yang belum peserta didik ketahui (Mujahidin et al., 2022). Karena hampir seluruh
kegiatan pendidikan memerlukan kemampuan literasi. Perpustakaan yang mana menjadi salah
satu sarana dan prasarana yang sangat penting dalam menunjang minat baca anak. (Ranem et al.,
2022).

Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Dian Indramayana (2015) dalam hal ini peran
pepustakaan merupakan suatu wadah bagi peserta didik untuk dapat menguatkan pemahaman dan



meningkatkan literasi membaca dengan mengunjungi perpustakaan sekolah sesuai dengan jadwal
atau pada saat istirahat. (Mujahidin et al., 2022). Karena hampir seluruh kegiatan pendidikan
memerlukan kemampuan literasi. Perpustakaan yang mana menjadi salah satu sarana dan
prasarana yang sangat penting dalam menunjang minat baca anak. Perpustakaan merupakan
sebuah tempat yang dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mrencari informasi
seluas-luasnya secara gratis (Ranem et al., 2022).

d. Motivasi

Salah satu upaya penting dalam menguatkan pemahaman literasi keagamaan kepada peserta
didik guru 103endidikan agama Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu memotivasi peserta didik
mengenai literasi keagamaan yang mana memerlukan pendekatan yang menyeluruh, yang
menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan sehari-hari, menggunakan metode yang
menarik dan relevan, serta memberikan dukungan yang positif, yaitu melalui dorongan positif
kepada peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan Filgona et al. (2020) memotivasi dapat
meningkatkan inisiasi dan kegigihan terhadap berbagai aktivitas. Motivasi belajar dalam literasi
memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar merupakan hal penting yang
perlu menjadi perhatian dan berkenaan dengan upaya guru dalam melaksanakan literasi dan
pembelajaran di kelas (Nurlaela & Norpriana, 2022).

Selain menjelaskan dan memahamkan guru PAI juga harus mahir dalam hal memberikan
motivasi belajar kepada peserta didik, Motivasi belajar mempunyai peranan dalam hal
menumbuhkan stimulus rasa senang dan semangat untuk belajar dan melakukan literasi (Muchith,
2016). Motivasi merupakan suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang
(individu) untuk bertindak atau berbuat untuk mencapai tujuan, sehingga terjadi perubaham
tingkah laku yang diharapkan (Prianto, 2023).

Maka dari itu upaya guru pendidikan agama Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu dalam
menguatkan pemahaman literasi keagamaan peserta didik dengan memberikan motivasi berupa
dorongan kepada peserta didik bahwa pengetahuan tidak akan berjalan apabila tidak melalui
literasi serta memberikan dorongan dalam contoh kehidupan sehari-hari agar terbiasa dalam
melakukan literasi yaitu baca dan tulis. Sesuai dengan pernyataan Ali bahwa motivasi dapat
diartikan sebagai proses yang dapat diartikan sebagai proses yang dapat memberikan dorongan
atau rangsangan kepada peserta didik sehingga mereka bersedia belajar dengan baik (Ali, 2021)

Dari Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik di
SMPN 2 Mentaya Hulu, upaya tersebut dapat menguatkan pemahaman literasi keagamaan pada
peserta didik di SMPN 2 Mentaya Hulu. Hal itu didasari oleh peningkatan dalam hal wawasan
maupun pengetahuan, pemahaman, keaktifan dalam pembelajaran maupun diskusi, dan juga
kelancaran membaca al-Qur’an peserta didik yang meningkat.

KESIMPULAN

Literasi keagamaan peserta didik yang ada di SMPN 2 Mentaya Hulu menggunakan beberapa
metode, yaitu metode ceramah yang diiringi tanya jawab dan diskusi yang didukung dengan media
pembelajaran berupa media sosial, dengan beberapa tahapan literasi yang digunakan oleh guru agama
Islam di SMPN 2 Mentaya Hulu dalam literasi keagamaan antara lain yaitu tahap pembiasaan, tahap
pengembangan dan tahap pembelajaran. Hasilnya yaitu: Wawasan peserta didik menjadi lebih
bertambah dan peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi ataupun dalam proses pembelajaran

Dalam menguatkan pemahaman literasi keagamaan di SMPN 2 Mentaya Hulu guru PAI
melakukan sebuah upaya yaitu, dengan cara Menumbuhkan kesadaran pentingnya literasi, Membaca
15 menit sebelum KBM, Mengoptimalkan peran perpustakaan seperti salah satunya mengarahkan dan
mengajak kepada peserta didik untuk keperpustakaan, Memberi Motivasi kepada peserta didik berupa
dorongan kepada peserta didik bahwa pengetahuan tidak akan berjalan apabila tidak melalui literasi.
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